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Abstrak

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) merupakan sebuah program untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pelayanan kesehatan yang dilakukan dengan sosialisasi
mengenai tata cara pengelolaan obat dari awal mendapatkan obat hingga saat obat sudah tidak dikonsumsi
lagi dan akhirnya dibuang. Dusun Jojoran Wetan merupakan dusun di Kecamatan Triwidadi Kabupaten
Bantul yang terletak di daerah pegunungan yang minim akan fasilitas kesehatan. Dusun ini masih sangat
kurang mendapatkan penyuluhan kesehatan terutama mengenai obat-obatan. Hal ini juga dipengaruhi oleh
Fasilitas kesehatan yang jaraknya cukup jauh. Oleh karena itu, tim KKN-T Universitas Alma Ata Program Studi
Farmasi melaksanakan kegiatan sosialisasi ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat yang
benar dengan program DAGUSIBU. Metode yang digunakan pada sosialissi DAGUSIBU ini yaitu dengan metode
home visit (berkunjung ke rumah warga) dan pembagian leaflet mengenai DAGUSIBU kepada 35 orang di
Dusun Jojoran Wetan, Desa Triwidadi. Kegiatan dilakukan dengan memberikan sosialisasi atau ceramah
kepada masyarakat mengenai pentingnya DAGUSIBU dalam penggunaan obat di rumah. Pelaksanaan
sosialisasi ini sebagai salah satu program pengabdian berjudul “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan, dan Buang) obat di Dusun Jojoran Wetan, Desa Triwidadi, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul”
telah terlaksana dengan baik.

Kata kunci: DAGUSIBU, Home Visit, Kesehatan, Obat, Sosialisasi

Abstract

DAGUSIBU (Get, Use, Save and Dispose) is a program to improve public health through health services
which is carried out by providing information on the procedures for managing medicines from the moment you
get the medicine until the time the medicine is no longer consumed and is finally thrown away. Jojoran Wetan
Hamlet is a hamlet in Triwidadi District, Bantul Regency, which is located in a mountainous area with minimal
health facilities. This hamlet still lacks health education, especially regarding medicines. This is also influenced
by health facilities that are quite far away. Therefore, the Alma Ata University KKN-T team, Pharmacy Study
Program, carried out this socialization activity. This activity aimsto increase public knowledge and
understanding regarding how to obtain, use, store and dispose of medicines correctly with the DAGUSIBU
program. The method used in this DAGUSIBU socialization was the home visit method (visiting people's homes)
and distributing leaflets about DAGUSIBU to 35 people in Jojoran Wetan Hamlet, Triwidadi Village. Activities
are carried out by providing outreach or lectures to the public regarding the importance of DAGUSIBU in using
medicine at home.

Keywords: DAGUSIBU, Health, Home Visits, Medicine, Socialization

1. PENDAHULUAN

Salah satu cara pengelolaan obat yang baik dan benar adalah dengan menerapkan
program DAGUSIBU. Cara ini menjelaskan tata cara pengelolaan obat dari awal mendapatkan obat
hingga saat obat sudah tidak dikonsumsi lagi dan akhirnya dibuang. Dengan berbagai
pertimbangan di atas maka masyarakat perlu tahu akan pentingnya pengelolaan obat mulai dari
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mereka mendapatkan resep hingga membuangnya jika tidak diperlukan. Selain itu, ada juga
permasalahan terkait penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat tanpa resep dokter (Apriani
dkk. 2023). Dengan demikian, dampak dari penyalahgunaan obat oleh masyarakat dapat dicegah
(Andi Zulbayu dkk. 2021).

DAGUSIBU merupakan sebuah program untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
melalui pelayanan kesehatan yang dilakukan tenaga kefarmasian berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.51 tentang pekerjaan kefarmasian (Pujiastuti & Kristiani, 2019). DAGUSIBU
merupakan singkatan dari DA (dapatkan obat dengan benar), GU (Gunakan obat dengan benar),
SI (Simpan Obat dengan benar) dan BU (Buang obat dengan benar) (Mu’tashim, Anra, dan
Priyanto 2020).

DAGUSIBU adalah sebuah program dari Ikatan Apoteker Indonesia (IAl). Program ini
biasanya hanya berupa poster atau pamflet yang terpasang di sarana kesehatan. Namun
sosialisasi mengenai program ini sangat kurang sehingga perlu memberikan informasi langsung
kepada masyarakat (Dira dan Puspitasari 2022). Dusun Jojoran Wetan merupakan dusun di
Kecamatan Triwidadi Kabupaten Bantul yang terletak di daerah pegunungan yang minim akan
fasilitas kesehatan. Dusun ini masih sangat kurang mendapatkan penyuluhan kesehatan terutama
mengenai obat-obatan. Hal ini juga dipengaruhi oleh fasilitas kesehatan yang jaraknya cukup jauh.
Oleh karena itu, tim KKN-T Universitas Alma Ata Program Studi Farmasi melaksanakan kegiatan
sosialisasi ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat yang
benar dengan program DAGUSIBU

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi DAGUSIBU dilakukan pada tanggal 21, 22, 23, 24
Februari 2024 dengan metode home visit (berkunjung ke rumah warga) kepada 35 orang di
Dusun Jojoran Wetan. Kegiatan dilakukan dengan memberikan sosialisasi atau ceramah kepada
masyarakat mengenai pentingnya DAGUSIBU dalam penggunaan obat di rumah. Penyuluhan ini
dilakukan agar dapat melakukan penanganan dan pencegahan penggunaan obat yang tidak tepat,
melalui pengetahuan dan pemahaman yang baik dengan tujuan untuk menciptakan kesehatan
yang optimal(Kasmawati dkk. 2023). Metode pendekatan metode pelatihan berbasis penyuluhan
dan bersifat kelompok serta menggunakan simulasi kotak dagusibu(Kurniawan dkk. 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi DAGUSIBU di Dusun Jojoran Wetan, Desa Triwidadi dilaksanakan
guna memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai DAGUSIBU. Dusun Jojoran Wetan dipilih
sebagai lokasi berdasarkan observasi mengenai keluhan masyarakat terutama masalah
kesehatan. Dusun Jojoran Wetan merupakan salah satu dusun di Kabupaten Bantul (Gambar 1).
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Sosialisasi memuat materi mengenai pengertian secara umum mengenai obat dan
penggolongan obat berupa obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, obat wajib apotek, serta
beberapa hal yang perlu diketahui mengenai obat. Masyarakat perlu memahami tentang
penggolongan obat dan memahami cara mendapatkan obat yang benar. Masyarakat perlu
mengetahui tentang dampak tersebut dalam rangka mencegah penyalahgunaan obat-obatan
terutama penggunaan antibiotik yang dapat memicu resistensi. Materi sosialisasi diawali dengan
penyampaian mengenai regulasi penggolongan obat dan menjelaskan tentang golongan obat
seperti golongan obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, golongan psikotropika dan golongan
narkotika (Nugraha 2021)
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Materi sosialisasi mengenai DAGUSIBU dilaksanakan sesuai dengan susunan akronim
DAGUSIBU tersebut (Gambar 2. Leaflet). Materi pertama mengenai cara mendapatkan obat (DA)
berisi tentang tempat yang benar untuk memperoleh obat. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.
51 tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian dijelaskan bahwa pelayanan kefarmasian berupa
penyerahan obat hanya dapat dilakukan di fasilitas kesehatan seperti took obat, puskesmas,
rumah sakit, apotek, praktik bersama, klinik utama dan rumah sakit. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh masyarakat saat menerima obat antara lain nama, logo, nomor izin edar, tangal
kadaluarsa dan tampilan fisik kemasan(Kurniawansyah 2018).

Materi selanjutnya mengenai cara menggunakan obat (GU). Dalam menggunakan obat
masyarakat perlu memperhatikan petunjuk penggunaan obat, baik yang tertera pada kemasan
maupun berdasarkan informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan. Masyarakat ditekankan
bahwa dapat menurunkan kemungkinan efek samping dari obat-obatan dengan hatihati
mengikuti petunjuk pada label obat dan menggunakan obat dengan jumlah yang benar dan tepat
waktu. Jika tidak memahami petunjuknya diharapkan bertanya kepada apoteker atau dokter juga
boleh kepada perawat. Kewaspadaan masyarakat sangat diperlukan dalam penggunaan obat
terutama efek samping obat yang akan dikonsumsi dan pasien yang dikontraindikasikan untuk
obat tersebut(Prisusanti dkk. 2022).

Penjelasan tata cara penyimpanan (SI) bertujuan agar masyarakat dapat menyimpan
obatobatan sesuai dengan tempat penyimpanan yang tertera pada kemasan. Penyimpanan obat
yang tepat dan benar dapat membantu memastikan obat bekerja sebagaimana mestinya serta
mencegah keracunan. Masyarakat ditekankan untuk dapat melindungi obat yang telah mereka
dapatkan. Beberapa kondisi penyimpanan yang perlu diperhatikan yaitu panas, udara, cahaya,
dan kelembagaan dapat merusak obat. Peyimpanan obat dapat dilakukan di tempat sejuk dan
kering dimana anak-anak tidak dapat melihat atau menjangkaunya; menyimpan pil ataupun
kapsul di tempat sejuk karena mudah rusak jika pada kondisi panas maupun lembab (misalnya
pil aspirin dapat berubah menjadi cuka dan asam salisilat yang mengiritasi perut) dan selalu
menyimpan obat pada kemasan/wadah aslinya.

Cara membuang obat (BU) yaitu meliputi cara mengenali ciri obat yang rusak dan cara
pembuangan obat yang tepat. Masyarakat diharapkan dapat mengetahui kerusakan obat jika telah
mengalami perubahan warna, tekstur, bau walaupun belum kadaluwarsa. Beberapa hal yang
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perlu diperhatikan masyarakat dalam membuang obat yaitu menyingkirkan obat yang tidak
digunakan dengan aman dan segera: memeriksa tanggal kadaluwarsa dan membuangnya jika
sudah kadaluwarsa; tidak menyimpan obat lama atau tidak terpakai; tidak membuang obat ke
toilet; serta tidak membuangnya langsung ke tempat sampah melainkan dengan cara dikeluarkan
dahulu dari wadah aslinya dan dihancurkan (obat padat digerus dan obat cair diencerkan),
kemudian selanjutnya dibuang ke wadah tertutup rapat (tempat sampah)((Savira dkk. 2020).
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Diskusi interkatif dilakukan pada akhir sesi setelah penjelasan, sesi tanya jawab dilakukan
dapat dilakukan dengan lebih santai karena dilakukan dirumah warga. Hal ini diharapkan
memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat untuk mencegah
kesalahan penggunaan obat terutama di lingkungan keluarga.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan sosialisasi sebagai salah satu program pengabdian berjudul “Edukasi
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) Obat di Dusun Jojoran Wetan, Desa
Triwidadi, Kabupaten Bantul” telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons yang baik
dari Masyarakat.
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